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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah


Yogyakarta merupakan kota yang terkenal dengan pariwisatanya selain itu Yogyakarta juga terkenal dengan kota pelajar. Sehingga menarik bagi wisatawan atau pengunjung baik dari dalam negeri maupun dari mancanegara untuk mengunjungi kota Yogyakarta, para pengunjung tersebut dating ke kota Yogyakarta ini dengan maksud dan tujuan yang berbeda-beda diantaranya untuk belajar, kerja, bisnis, atau hanya untuk sekedar pariwisata saja. Dengan terkenalnya sebagai kota pelajar maka banyak para pendatang yang berasal dari kota – kota luar pulau jawa yang berkunjung ke Yogyakarta untuk melaksanakan studinya di Yogyakarta.

Dengan keadaan yang demikian sangat baik dengan adanya transportasi    khususnya bus kota, karena para pengunjung yang baru datang ke kota Yogyakarta  itu kebanyakan belum mengetahui seluk beluk kota Yogyakarta. Selain itu ongkos bis lebih murah dibandingkan dengan angkutan lainnya seperti taxi.  Maka denga adanya bis kota dengan beraneka atau bermacam-macam jalur sangat mempermudah bagi para pengunjung untuk mencari tempat yang di kehendaki, yang perlu diingat setiap jalur itu memiliki rute yang berbeda walaupun ada beberapa tempat yang dilalui beberapa bis yang sama. Untuk mencari daerah yang dituju agar lebih cepat dan mudah diperlukan informasi tentang jalur bis kota, nama bis, serta nama jalan yang akan dilewati jalur bis kota yang ada di kota Yogyakarta, maka dengan diadakannya Sistem Informasi Jalur Bis Kota sangat membantu bagi para pengunjung atau wisatawan yang datang di kota Yogyakarta.

I.2. Pokok Masalah


Pokok masalah yang menjadi alasan dalam penyususnan karya tulis ini adalah mengulas tentang adanya jalur bus  yang ada di kota Yogyakarta begitu banyak sehingga banyak para pengunjung atau wisatawan yang tidak tahu kemana bus itu akan beroperasi, maka dengan adanya sistem informasi tentang jalur biskota Yogyakarta sangatlah penting bagi pengguna jasa angkutan terutama Bis kota

I.3. Batasan Masalah


Dari permasalahan sistem informasi jalur bus kota Yogyakarta yang telah disebutkan diatas maka penyusun mencoba membatasi ruang permasalahan yang ada. Dengan keterbatasan penyusun miliki, maka ruang lingkup permasalahan hanya diabatasi pada informasi-informasi tentang jalur bus.

I.4. Tujuan dan Menfaat Karya Tulis

1.4.1. Tujuan Penulisan Karya Tulis

Penulis karya tulis ini mempunyai tujuan yang berguna bagi para pemakai jasa angkutan bis kota yang ada di Yogyakarta, adapun tujuan dari penulis karya tulis yang berjudul Sistem  Informasi jalur Bis Kota Yogyakarta sebagai berikut : 

1. Penyusun mencoba menyelesaikan permasalahan dan memberikan kemudahan, kecepatan, dan ketepatan bagi para pengunjung atau wisatawan yang akan menggunakan atau memakai jasa angkutan bis kota yang ada di kota Yogyakarta .

1.5. Metode Pengumpulan Data

sistem informasi merupakan pekerjaan yang sangat membutuhkan perhatian yang lebih, karena data yang didapat harus merupakan data yang pasti agar mempermudah dalam penyusunan karya tulis ini. Untuk memperoleh data tersebut penyusun menggunakan metode-metode sebagai berikut :

1. Wawancara

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara Tanya jawab antara penyusun dengan nara sumber, Tanya jawab ini dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.  Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh informasi mengenai jalur bis yang beroperasi di kota Yogyakarta arta.

2. Metode Observasi

Metode ini adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan atau penelitian, dan melihat serta mempelajari dokumen-dokumen atau catatan terutama yang berhubungan  dengan masalah yang akan dibahas yaitu tentang informasi jalur bis yang ada di kota Yogyakarta

3. Metode Studi Pustaka

Melalui studi pustaka ini dapat diperoleh data yang diperlukan dalam peroses pembuatan karya tulis yang berjudul Sistem Informasi Jalus Bus Kota Yogyakarta. Buku-buku studi pustaka diambil dari, formulir-formulir dan informasi tentang jalur bis yang beroperasi di kota Yogyakarta.

1.6. Sistemtematika Penulisan Karya Tulis


agar alur penyampayan karya tulis ini lebih mudah dipahami, maka penyusun menyajikannya dalam sistimatika sebagai berikut : 

BAB I

Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah,  batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II
Sistem Informasi Jalur Bis Kota Yogyakarta

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum mengenai jalur bis kota Yogyakarta

BAB III
Perancangan sistem

Dalam bab ini menjelaskan tentang perangkat pendukung sistem,perancangan tabel, diagram alir sistem, penjelasan sistem, perancangan masukan dan keluaran

BAB IV
Pelaksanaan Program

Dalam bab ini diuraikan tentang spesifikasi program dan cara pengoperasian program

BAB V
Penutup

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan, saran, dan kata penutup

BAB II

SISTEM INFORMASI JALUR BIS KOTA YOGYAKARTA

2.1. Gambaran Umum


Angkutan bis kota yogyakarta ada sejak tahun 1980 dan dikelola oleh koperasi.  Sejalan dengan perkembangan kota yogyakarta, serta upaya dalam pembangunan khususnya penataan kota yogyakarta yang semakin pesat telah diadakan berbagai macam perubahan, hal ini akan mempengaruhi serana angkutanseperti bis kota baik jarak tempuh maupun tariff atau ongkos bis itu sendiri.

Sekarang ini jumlah  nama bus kota Yogyakarta ada lima yaitu : 

1. Kopata

2. Kobutri

3. Poskopkar

4. Aspada

5. Damri

Jumlah jalur bis kota Yogyakarta sampai saat ini berjumlah tujuh belas jalur dengan jumlah bis tiap jalurnya berbeda, jalur satu ada 21 bis, jalur dua ada 24 bis, jalur tiga ada 16 bis, jalur empat ada 18 bis, jalur lima ada 19 bis, jalur enam ada 16 bis, jalur tujuh ada 16 bis, jalur delapan ada 15 bis, jalur sembilan ada 22 bis, jalur sepuluh ada 18 bis, jalur sebelas ada 21 bis, jalur dua belas ada 18 bis, jalur tigabelas ada 21 bis, empat belas ada 18 bis, jalur lima belas ada 33 bis, jalur enambelas ada 36 bis, jalur tijuh bels ada 36 bis, jadi jumlah bis keseluruan jumlahnya ada 368 bis.  Untuk tarif  atau ongkos bis antara mahasiswa dan umum berbeda, kalau untuk tahun sebelumnya ongkos tarif  untuk mahasiswa adalah Rp. 500, setelah mengalami perubahan atau naiknya bahan bakar ongkos untuk mahasiswa sekarang Rp. 1000, sedangkan untuk umum adalah Rp. 1000

2.2. Konsep Basis Data.


Satu system manajemen basis data berisi satu koleksi data yang saling berelaksi dan satu set program untuk mengakses data tersebut.  System manajemen basis data terdiri dari Database dan set program pengelola untuk menamba data, menghapus data, mengambil dan membaca data.  Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudakan dan mengefisienkan pemasukan atau perkembangan informasi dan pengambilan atau pembacaan basis data.

2.3. Pengertian Basis Data.


Basis data adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tesebut biasa ditunjukan dengan kunci dari file yang ada.


Ada beberapa definisi yang harus dipahami dalam konsep basis data diantaranya adalah :

1. Entity

Entity orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. setia entity mempunayai attribute atau sebutan untuk mewakili satu entity atribut juga disebut sebagai data elemen, data, file, data item,

3. Data Value

Data value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen atai attribut.

4. Record / tuple

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang sesuatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang.

5. File

Kompulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

6. Basis Data

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara lain satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk mengimformasikan satu perusahaan, intasi dalm batas tertentu.

2.4. Bentuk – Bentuk Normalisasi


berikut ini beberapa bentuk-bentuk normalisasi :

1. Bentu tidak normal (Unnormalizer Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti satu format tertentu, dapat saja data lengkap atau terduplikasdi.

2. Bentuk normalisasi kesatu (INF/First Normal Form)

Bentuk normal kesatu merupakan ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file datar, data dibentuk dalam satu record demi satu record..  Tidak ada set attribute yang berulang-ulang atau bernilai ganda, tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan data yang mempunayi arti mendua atau ganda, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk normal kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunayai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal kesatu.  Attribute bukan konci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key.  Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah ditentukan kunci-kunci fieldnya.  Kunci-kunci field haruslah unik dan dapat mewakili attribute lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF/Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua attribute bukan primer tidak pounya hubungan yang transitif.  Dengan kata lain setiap attribute bukan kunci harus bergabung hanya pada primery key dan primery key secra menyeluruh.

2.5. Konsep Multi Media


manipulasi gambar komputer yang merupakan salah satu unsure multi media untuk memperole data gambar dapat di peroleh dengan mengambil gambar tersebut menggunakan piranti khusus, antara lain : digital photo, scnner,dal lain-lain.  Untuk memanipulasi gambar tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan software adabe photoshop, paint, brush, dan lain-lain.

